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1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi dan internet di Indonesia semakin meninghat
seiring dengan berjalannya waktu. Penelitian yang dilakukan APJI menunjukkan
bahwa 92.21% masyarakat Indonesia menggun,
informasi atau berita dengon EQMdWmunukm perangkat mahile
[1]. Hal tersebut menunjukkan bahwa teknologi mlmw dampak yang sangat
signifikan dalam berbagsi aspek kehidupan. temasuk kegmatan sosial seperti
volunteer. Tekmlugfj_m tﬁk langsung memperluas eakupan dan efektivitas
volunteer de.ngmi mendukung  proses pmbm mmsnmnni sertn
pelaksanann kegiatan [2].

Hﬁslipm perkembangan teknologi sudsh mempengarhi  kegiatan
volunteer, mamun tingkal partisipasi pemuda i Indonesia justra mengalami
penuriman. Hal ini berdssarkan data dari Bappennas yang menyatakan tahun 2021
‘memiliki angks partisipasi terendah dengan jumlah 70,9% dibandingkan dengan
tahun 2015 dan 2018 yang menyentuh angka 81,97% dan 81,36%, Penurunan angka
tersebut salah satunya dikarenakan akses dan mkmtkim_:w.behﬁn memadahi
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kan internet untuk mengakses

Website VolHub mpthn.aebtnh aplikasi pendaftaran volunteer yvang
bertujuan memudahkan calon volunteer untuk melihat dan melakukan pendaftaran
secara efisien dan transparan. Hal tersebut menjadi solusi atas permasalahan akses
dan mekanisme yang b -memndabi - Nigmm Nemndalan {reliobilitas) pada
websile VolHub masih perlu ditingkatkan untuk memberiken  pengalaman
pengguna yang lebih baik:

Pragressive Web App (FWA) merupakan jenis website yang memiliki
pengalamon pengguna mirip dengan aplikasi rative [4]. PWA memiliki beberapa
kelebihan diantaranya dapat diakses meskipun tanpa koneksi mternet, tidak perlu
diinstal dari App Store serta memiliki fitur Push Notifications [5]. Berangkat dan
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kelebihan tersebut maka pengembangan PWA dopat menjadi solusi untuk
meningkatkan keandalan (reliabilitas) pada website VolHub.

1.2 Rumusan Masalah

Berdassrkan latar belakang vang telah dijabarkan, maka rumusan masalah
yang diangkat adalah analisis dan penerapan Progressive Web App (PWA) dalam
meningkatkan keandolan (reliabilitas) npkh:ﬁ ValHub.

1.3 Batasan Masalah

Pada. proses pﬁlgmhlnp.?m terdapat Inhm:p.u batosan masalah,
1. Pengembangan Progressive Web App (PWA) hﬁﬁ*lﬂ-pﬂj.n Weh Manifest,
sﬁ-ﬁéemwu Caché, Offfine Support. dan Mﬁhﬂﬁqﬂ‘m
Pmmqm dan analisis aplikasi akan difokuskon pada psramefer yang
nsikan pada situs resmi Google Developer seperti ?n:ﬁ:m:e
Amﬁllﬂy Best Practices, SEQ, dan pencropan PWA itu sendini.
3, Teknologi yang digunakan pada proses pengembangan adalah framework
il winedd CSS dan Javascript. '

14  Tujuan

Tuun yang akan dicapai pada proses pengembangan VolHub adalah

smlllii l‘ﬁﬂ engimplementasikan Pragrﬂn-l'ﬂ Weh App {PWA), sehingga

dapat mﬂhﬂﬂ iaunﬂ:n [lﬂin.bihtusl kecepatan dan kinerja website,
menyediakan akses offline, dan meningkatkan interaktivitas kepada pengguna,

L5 Frofil
1.5.1  Profil Mitra Stud] Independen

Dicoding merupakan platform untuk menjembatani developer Indonesia
dengan kebutuhan dan permintaan pasar yang semakin kompetitif. Dicoding hadir
untuk membantu menghasilkan talenta digital berstandar global. Semua demi
mengakselerasi Indonesia agar menjadi yang terdepan. Lebih dari 944 ribu



developer dan calen developer terdaftar dalam lebih 162 kelas yang disediakan oleh
Dicoding.

Dicoding bekerja sama dengan berbagai perusahaan teknologi kelas dunia.
Dicoding jupa merupakan Google Awthorized Fraiming Partner dan memiliki
komitmen kemitraan dengan pemilik teknolog, perusshaan  multinasional.
Kementerian'Lembaga Pemerintohan, serta perusahaan dengan skala nasional.
Dicoding juga merupakan mitra penyelenggara Bangkit, Indosat Ooredoo Digital
Camp, LintasartaéDigisehool,Hparekeaf Digital Talént, Cloud and Back-End
Developer Scholarship Program with content from AWS, dan DBS Foundation
Coding Camp from DBS Foundation.

Berikut merupakan struktur organisasi yang menunjukkan alur tugas dan
tnggung fawob untuk setiap anggota peruszhaan serta hubungan antarpihak dalam
urmiﬂnpng bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan wgminﬁ.
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1.5.2 Deskripsi Studl Independen
a. Bidang Studi Independen
Bidang yang diambil pada program Studi Independen batch 6 bersama
Dicoding yaitu Pengembang Frontend Web dan Backend.
b. Lokasi Kegiatan
Dicoding yang menjodi mitra Studi Independen berlokasi di Bandung,

Indonesia.



£, Skema Kegiatan
Dicoding memanfastkan aplikasi Zoom untuk berlatap muka yang
website Dicoding sehagai media pembelajaran. Selain itu, Discord juga
digunakan untuk media komunikasi dan berbagi informasi terkait kegiatan
selama program berlangsung,

apapun, dibutikan melalui mata kuliah yang diambil atau sertifikat.

3. Persyaratan Teknis
a)  Perangkat komputer atau laptop dengan spesifikasi minimal :



1) Prosessor setara Dual Core dan RAM / Memory 2GB
(disarankan prosessor setara Core i3 dengan RAM / Memory
4GB atau lebi tinggi).

2) Sistem operasi Linux, Windows, atau Mac 0S.

b) Koneksi intemet kubel'wifi yang memadai atau selular minimal
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